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Poerbatjaraka dalam bukunya K apustakan Djawi telah membicarakan karya-karya sastra Jawa Kuno
berdasarkan urutan kronologisnya, baik yang berbentuk prosa maupun yang berbentuk puisi (1952:5).
Karya-karya sastraitu dibaginya menjadi dua kelompok, yaitu kelompok karya sastra Jawa Kuno tua dan
kelompok karya sastra Jawa Kuno muda. Ciri-ciri pengenal kelompok karya sastra Jawa Kuno tuaialah:

1) memuat masa atau tahun penulisannya;<br>2) menyebut nama ragja yang memerintah;<br>3) gaya
bahasa;<br>4) ceritanya sebagian besar bersumberkan cerita dari India;<br>5) tidak menggambarkan
keadaan di Jawa.

Ciri-ciri pengena untuk kelompok karya sastra Jawa Kuno muda hampir sama dengan yang tua, hanya
perbedaannya ada pada butir 4), yaitu kisahnya bersumberkan karya sastra Jawa Kuno yang lebih tua, dan
pada butir 5), yaitu menggambarkan keadaan di Jawa.

Kakawin Parthayajna yang dijadikan sasaran penelitian ini menyimpang dari ciri-ciri tersebut, karena tidak
memuat masa atau tahun penulisannya, tidak menyebut namaraja, dan nama pengarangnya juga tidak
ditemukan di dalamnya. Meskipun begitu Poerbatjaraka cenderung untuk memasukkannya ke dalam
kelompok karya sastra Jawa Kuno muda dari zaman Majapahit pertengahan hingga akhir. Hal ini
berdasarkan adanya kemiripan bahasa dan isinya yang mengandung gjaran filsafat (op.cit.:47). Zoetmulder
mengemukakan bahwa pada bagian akhir Majapahit karya sastra Jawa Kuno dalam bentuk kakawin pada
umumnyaditulis di Bali, hanya ada dua di antaranya yang tidak ditulis di sana, yaitu Kakawin Parthayajna
dan Kunjarakarna (1985:462).

Sedyawati dalam bagian disertasinya yang membahas tentang karya sastra Jawa Kuno membedakan adanya
dua kelompok karya sastra Jawa Kuno, yaitu karya sastra keraton dan karya sastra luar-keraton. (1985:220-
221). Petunjuk untuk menetapkan suatu karya sastra luar-keraton, menurut Sedyawaeti, ialah tanda-tanda
yang berupa (op. cit. :260):

1) penggambaran keadaan lingkungan luar-keraton dengan menunjukkan keakraban si penulis dengan
keadaan itu;<br>2) penulis tidak memuji, menyebut, atau pun menyatakan hubungan tertentu dengan sang
rgja;<br>3) penulis menyatakan diri sebagai seorang dari kalangan luar-keraton.

Kakawin Parthayajna, sama sekali tidak menyebutkan namaraja ataupun kergjaan, dan juga tidak memuat
nama pengarangnya. Dengan memperhatikan perbedaan sifatnya dengan kakawin kergjaan, sertaisinyayang
menilikberatkan kepada unsur pendidikan keagamaan, maka sarjana ini membuat dugaan bahwa Kakawin
Parthayajna mungkin dihasilkan oleh suatu lembaga keagamaan atau pendidikan agamadi luar keraton
(op.cit.:263).

Beberapa hal berkenaan dengan sifat dan isi Parthayajna yang menyiratkan asalnya dari luar keraton
dikemukakannya antara lain:

- gaya penyajian;<br>- perbendaharaan kata;<br>- penekanan pada pendidikan keagamaan; dan<br>- tidak
adanya penyebutan raja.

Di samping itu, menurut Sedyawati, kakawin ini juga memperlihatkan kesesuaian dengan sastra keraton
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dengan memenuhi segala persyaratan penyusunan sebuah kakawin, yang umumnya dihasilkan oleh kalangan
keraton. Dengan demikian, Sedyawati juga menduga bahwa K akawin Parthayajna dibuat oleh kalangan luar-
keraton yang mempunyai hubungan dekat dengan keraton (op.cit.:267).

Kakawin Parthayajna (selanjutnya disingkat KPY dan Parthayajna disingkat PY) menarik perhatian dan
minat untuk menelitinyalebih lanjut karena terdapatnya pertautan dalam beberapa bagian ceritanya dengan
is Kakawin Arjunawiwaha.

Arjunawiwaha mengisahkan tentang sang Arjuna dari keluarga Pandawa yang bertapa di Gunung Indrakila
dan setelah menerima panah sakti dari dewa berhasil membunuh Niwatakawaca, raja raksasa yang menjadi
musuh para dewa. Sebagai hadiahnya, Arjunaboleh tinggal di kedewaan beberapa waktu lamanya dan
bercengkerama dengan para bidadari.

Parthayajna mengisahkan tentang perjalanan sang Arjuna ke Gunung Indraki la untuk bertapa di sana guna
memohon senjata sakti dari para dewa yang dapat dipaka untuk membinasakan musuh para Pandawa, yaitu
para Kaurawa.



